
ABSTRAK 

 

Kecacatan yang terjadi di UD H. Abdul malik pada produksi rebana 

menghasilkan kecactan yang melebihi 5% produksi. Diperlukannya identifikasi 

secara detail mengenai penyebab terjadinya kecacatan menggunakan metode 

Failure Mode And Effect Analysis (FMEA) untuk mengetahui faktor potensial 

penyebab terjadinya kegagalan serta besarnya potensi dan risiko tersebut dapat 

terjadi dan Fault Tree Analysis (FTA) untuk menemukan akar masalah terjadinya 

kebocoran safety valve berdasarkan hasil perhitungan RPN tertinggi. Pemberian 

usulan perbaikan menggunakan konsep 5W+1H yaitu pada faktor kegagalan 

kelalaian operator dengan melakukan pengawasan dan pemberian panduan, faktor 

kurangnya pelatihan dengan cara pemberian pelatihan, faktor sistem 

penyimpanan/pengiriman tidak tepat dengan cara mengatur ulang jadwal 

pengiriman dan memberikan tempat khusus, faktor kesalahan teknis pihak luar 

dengan cara menyemprotkan cairan penetran. 
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